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KATA PENGANTAR 
 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki 

arti penting bagi masyarakat baik dilihat dari segi ekonomis yang tinggi 

maupun dari kandungan gizinya. Saat ini permintaan akan bawang merah 

untuk dikonsumsi dan bibit dalam negeri mengalami peningkatan, sehingga 

para peneliti berjuang keras dalam meningkatkan produksi bawang merah 

demi memenuhi kebutuhan tersebut. Berbagai penelitian dilakukan untuk 

mendapatkan varietas-varietas unggul bawang merah. 

Penulis menulis monograf “Karakteristik Agronomi Beberapa Varietas 

Bawang Merah Dataran Rendah” dengan tujuan untuk menambah informasi 

mengenai bawang merah. Monograf ini juga sebagai salah satu kelengkapan 

dalam pengembangan bawang merah dataran rendah. Informasi dalam 

monograf ini adalah hasil penelitian, pengalaman di lapangan dan rujukan dari 

penelitan-penelitian sebelumnya. 

Atas bantuan dan kerja sama dari berbagai pihak dalam penyusunan dan 

penerbitan monograf ini, kami ucapkan terima kasih. Kritik dan saran yang 

membangun untuk perbaikan monograf ini sangat kami harapkan. Semoga 

monograf ini bermanfaat bagi pengembangan bawang merah di Indonesia. 

 

       

 

Bogor, September 2022 

        

       Penulis 
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